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 ABSTRAK 

 
Alfida dan Triyono. Pengaruh Perputaran Modal 

Kerja, Pertumbuhan Penjualan, Likuiditas, 

Solvabilitas Terhadap Profitabilitas Perusahaan 

Manufaktur Yang Terdaftar di BEI Periode 2018-

2020. Fakultas Ekonomika dan Bisnis. Program 

Studi Manajemen. Universitas Muhammadiyah 

Semarang. 2022. Persaingan usaha di Indonesia 

semakin meningkat pada tiap tahunnya seiring 

dengan revolusi industri 4.0. Jumlah unit usaha 

yang meningkat menggambar persaingan usaha 

bisnis yang semakin ketat, sehingga unit usaha 

dipaksa untuk dapat terus berkembang dalam 

rangka memenangkan persaingan. Penelitian ini 

menggunakan sampel 39 perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di BEI pada tahun 2018-2020. 

Teknik analisis yang digunakan uji regresi linier 

berganda menggunakan SPSS 25. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa perputaran modal 

kerja dan pertumbuhan perusahaan tidak 

memberikan pengaruh kepada profitabilitas, 

namun Likuiditas dan Solvabilitas memberikan 

pengaruh terhadap perusahaan secara parsial. 

Secara Simultan secara bersama-sama 

memberikan pengaruh terhadap profitabilitas.  
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PENDAHULUAN 

Perkembangan unit usaha di Indonesia dewasa ini terus mengalami 

peningkatan terlebih lagi kita sedang dalam masa revolusi industri 4.0. Data dari 

Kementerian Perindustrian Indonesia tiap tahun mengalami peningkatan, peningkatan 

sangat signifikan terjadi pada tahun 2018-2019 jumlahnya mencapai dua kali lipat dari 

tiga tahun sebelumnya yaitu 2015-2017. 

Semakin stabil pertumbuhan ekonomi nasional maka dapat berdampak pada 

semakin tingginya ketertarikan investor dalam berinvestasi. Salah satu sektor bisnis 

yang menjadi tolak ukur perekonomian nasional adalah sektor manufaktur. 

Industri manufaktur adalah industri pengolahan, yaitu suatu usaha yang 

mengolah atau mengubah bahan mentah menjadi barang jadi ataupun barang setengah 

jadi yang mempunyai nilai tambah, yang dilakukan secara mekanis dengan mesin, 

ataupun tanpa menggunakan mesin (Badan Pusat Statistik, 2008). Besarnya minat 

masyarakat terhadap produk manufaktur menyebabkan semakin meningkatnya 

permintaan konsumen setiap tahunnya (Gea dan Natalia, 2020). Hal ini membuat 

setiap perusahaan industri manufaktur dituntut untuk memiliki kemampuan 

manajemen yang baik agar dapat meningkatkan penjualan. Setiap perusahaan telah 

memiliki strategi masing-masing dalam meningkatkan penjualan sehingga diharapkan 

dapat mempengaruhi profitabilitas perusahaan Evadine (2020).  

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

pada periode tertentu. Laba dapat menjadi salah satu ukuran kinerja perusahaan. 

Perusahaan dengan perolehan laba yang tinggi menandakan perusahaan tersebut 

memiliki kinerja yang baik dan begitupun sebaliknya (Gea dan Natalia, 2020). 

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi profitabilitas yaitu perputaran 

modal kerja. Perputaran modal kerja dapat dimulai saat kas diinvestasikan pada 

komponen modal kerja hingga saat kembali menjadi kas. Semakin pendek periode 

perputaran modal kerja semakin cepat perputarannya sehingga modal kerja menjadi 

makin tinggi dan perusahaanakan semakin efisien yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan rentabilitas (Evadine, 2020). 

Faktor lain yang mempengaruhi profitabilitas perusahaan adalah pertumbuhan 

penjualan. Penjualan merupakan ujung tombak bisnis yang dimiliki perusahaan. 

Ramalan penjualan yang tepat dapat digunakan perusahaan untuk mempersiapkan 

segala sesuatu yang diperlukan dalam proses produksi (Setyawan dan Susilowati, 

2018). Rasio pertumbuhan penjualan digunakan perusahaan untuk mengetahui dari 

produk yang dijual dari tahun ketahun. 

 Likuiditas juga menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

profitabilitas. Likuiditas adalah rasio yang yang memperhatikan hubungan kas 

perusahaan dan aktiva lancar lainnya terhadap kewajiban lancarnya (Ulfa dan Wahyu, 

2020). Apabila jumlah aktiva lancar terlalu kecil maka akan menimbulkan likuid, 

sedangkan apabila jumlah aktiva lancar terlalu besar akan berakibat timbulnya dana 

yang menganggur, semua ini berpengaruh kepada jalannya operasi perusahaan. 

Solvabilitas juga menjadi faktor yang dapat memberikan pengaruh terhadap 

profitabilitas. Solvabilitas yakni kesanggupan perusahaan guna menjalankan seluruh 

kewajiban finansialnya ketika dilikuidasi Gea dan Natalia (2020). Rasio solvabilitas 

ini memiliki tujuan guna melakukan pengukuran sejauh mana utang dapat membiayai 
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aktiva perusahaan. masih terdapat inkonsistensi pada hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh para peneliti. Pada penelitian Evadine (2020) likuiditas, pertumbuhan 

penjualan dan perputaran modal kerja berpengaruh terhadap profitabiltas. Subjek dari 

penelitian dari Evadine (2020) adalah PT. Astra Izusu pada tahun 2009-2017. 

Selanjutnya, penulis melakukan penelitian sintesa untuk menguji kembali penelitan 

yang dilakukan oleh Evadine (2020) dengan mengganti obyek penelitian pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. Maka peneliti 

tertarik untuk mengadakan penelitian yang berjudul:   

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Perputaran Modal kerja, 

Pertumbuhan Penjualan, Likuiditas, Solvabilitas terhadap Profitabilitas Perusahaan 

Manufaktur yang Terdaftar di BEI Periode 2018-2020”. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Agensi 

Agency theory (teori keagenan) merupakan suatu hubungan kontraktual 

yang terjadi antara principle (pemilik) dan agent (agen) sebagai pelaku utama 

(Jensen & Meckling dalam Evadine, 2020). Dengan adanya agent, perusahaan 

akan memperoleh laba dari segala bentuk kebijakan dan sistemnya yang dibuat 

untuk menjalankan aktivitas operasi. Laba yang dihasilkan principle akan 

memperoleh hasil berupa dividen dari setiap keuntungan yang dihasilkan oleh 

perusahaan, sedangkan agent akan menerima imbalan berupa gaji, bonus dan 

kompensasi lainnya. 
Profitabilitas 

Profitabilitas dalam kegiatan operasional perusahaan merupakan elemen 

penting untuk menjamin kelangsungan hidup perusahaan pada masa yang akan datang. 

Laba merupakan alat ukur utama kesuksesan suatu perusahaan. Profitabilitas adalah 

hasil akhir dari sejumlah kebijakan dan keputusan yang oleh perusahaan. Harahap 

(2015) menjelaskan tentang profitabilitas sebagai gambaran kemampuan perusahaan 

mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan sumber daya yang ada seperti 

kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang perusahaan, dan lain 

sebagainya. 
Perputaran Modal Kerja  

Modal kerja adalah investasi perusahaan dalam bentuk aktiva lancar atau asset 

saat ini. Periode perputaran modal kerja dimulai dari kas diinvestasikan dalam modal 

kerja sampai kas kembali lagi menjadi kas. Semakin pendek siklusnya, semakin cepat 

perputarannya atau makin tinggi tingkat perputarannya. Lama waktu penyelesaian 

modal kerja tergantung pada waktu penyelesaian setiap komponen modal kerja 

(Riyanto dalam Setyawan, 2018). 

WCT = 
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

(𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟−𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟)
 

Pertumbuhan Penjualan 
Penjualan adalah sumber pendapatan perusahaan. Apabila penjualan 

perusahaan tumbuh stabil atau meningkat, dan dapat mengontrol biaya maka laba akan 

meningkat. Jika laba meningkat, maka keuntungan yang didapat investor juga bisa 

meningkat. Penjualan berdampak strategis pada perusahaan, karena penjualan harus 
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didukung oleh harta dan aktiva, dan saat penjualan meningkat, aktiva harus 

ditingkatkan (Weston dan Brigham dalam Evadine, 2020). 

Growth = 
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑡−𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑡−1 

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑡−1 
 

Likuiditas 
Hanafi dan Halim dalam Rahma (2018) menjelaskan  bahwa rasio likuiditas 

adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya. SedangkanMmenurut Sartono (2016) bahwa rasio likuiditas adalah rasio 

yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansial 

yang berjangka pendek tepat pada waktunya. 

Current ratio = 
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎 
x 100% 

Solvabilitas 
Munawir dalam Setyawan (2018) Solvabilitas merupakan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut 

likuidasi baik untuk kewajiban jangka pendek dan jangka panjang. Perusahaan 

dikatakan solvabel bila perusahaan mempunyai aktiva yang cukup untuk membayar 

semua kewajibannya. Gea dan Natalia (2020) menyatakan bahwa Solvabilitas 

kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi jangka panjangnya.  
 
METODE 

Penelitian yang dilakukan termasuk penelitian kuantitatif karena dilihat dari 

tujuan utama dari variabel yang akan diteliti ini adalah untuk melihat hubungan sebab 

akibat dari fenomena atau pemecahan masalah yang diteliti untuk melihat seberapa 

jauh pengaruh perputaran modal kerja, pertumbuhan penjualan, likuiditas sera 

solvabilitas terhadap profitabilitas (Sugiyono, 2018). Jenis data dalam penelitian ini 

data kuantitatif. Sumber data dalam penelitian ini  data sekunder. Data sekunder 

penelitian ini menekankan laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur pada 

Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2020 yang didapatkan lewat website BEI yaitu 

(www.idx.co.id). Populasi dari penelitian kali ini yaitu laporan keuangan di 

perusahaan sektor manufaktur dalam Bursa Efek Indonesia 2018-2020. Penelitian ini 

memakai teknik purposive sampling yaitu pemilihan sampel dengan karakteristik 

tertentu yang sudah ditetapkan sebelumnya. Penelitian ini menggunakan karakteristik 

penarikan sampel yaitu :  

1. Perusahan manufaktur pada di BEI tahun 2018-2020 

2. Perusahan manufaktur pada di BEI tahun 2018-2020 yang menyajikan data secara 

lengkap 

3. Perusahan manufaktur pada di BEI tahun 2018-2020 yang menyajikan data secara 

lengkap yang satuannya dengan Rupiah 

4. Perusahan manufaktur pada di BEI tahun 2018-2020 yang menyajikan data secara 

lengkap yang satuannya dengan Rupiah dan tidak mengalami kerugian dalam kurun 

waktu tersebut 

Sesuai dengan karakteristik yang telah ditetapkan di atas, peneliti mendapatkan 

sampel sebanyak 39 perusahaan manufakturyang sesuai dengan purposive sampling. 

dalam pemilihan sampel diperoleh 39 perusahaan manufaktur yang telah memenuhi 

kriteria. Sampel penelitian ini kemudian dikalikan 3 tahun (dari tahun 2018-2020), 

http://www.idx.co.id/
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sehingga didapatkan sebanyak 117 sampel. Berikut data perusahaan yang sesuai 

kriteria. 

Tabel 1. Jumlah Sampel Data Perusahaan 

 
 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dokumentasi. Metode 

dokumentasi ialah pengumpulan data yang menghasilkan catatan-catatan penting yang 

berhubungan dengan masalah yang teliti, sehingga akan diproleh data yang lengkap, 

sah dan bukan bedasarkan perkiraan (Sugiyono, 2018). Data yang didapat dari metode 

dokumentasi berbentuk laporan keuangan.  
 
HASIL PENELITIAN 

Uji Normalitas 

Alat uji yang berguna untuk menganalisis apakah dalam regresi, variabel 

residual atau pengganggu mempunyai distribusi normal.   

Tabel 2. Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perolehan uji Kolmogorov-Smirnov dapat dilihat nilai signifikan 0,169. Artinya 

data sudah terdistribusi normal, alasanya nilai sig > 0,05. 
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Uji Multikolonieritas 

Tabel 3. Uji Multikoieritas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari table tersersebut membuktikan bahwa semua variabel independen mempunyai 

nilai VIF < 10 dan nilai tollerance > 0,10 artinya tidak terjadi masalah multikolinieritas 

antar variabel independen. 

 

Uji Autokorelasi 

Tabel 4. Uji Autokorelasi 

 

 
 

Berdasarkan hasil uji autokorelasi dapat dilihat nilai Durbin Watson (DW) 

sebesar 1,792 hasil nilai DW tersebut terletak di antara nilai dU yaitu 1,7215 dan nilai 

4-dL sebesar 2,7340. Hal tersebut artinya penelitian ini tidak terjadi autokorelasi atau 

model regresi yang digunakan bebas autokorelasi. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sesuai dengan tabel di atas ditunjukan bahwa nilai sig > 0,05 sehingga model 

regresi tidak terjadi gejala heterokedastisitas.  
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Uji Persamaan Regresi 

Tabel 6. Uji Persamaan Regresi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Y =  α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + e 

Y =  0,001 – 0,006 X1 - 0,005X2 + 0,025X3    + 0,119X4 + e 

Keterangan: 

Y = Profitabilitas 

α = Konstanta 

X1 = Perputaran Modal Kerja 

X2 = Pertumbuhan Penjualan 

X3 = Likuiditas 

X4 = Solvabilitas  

e = error 

 

Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 7. Uji t (parsial) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel tersebut signifikan perputaran modal kerja ialah 0,257 < 0,05 maka 

perputaran modal kerja tidak memiliki pengaruh terhadap profitabilitas. Nilai 

signifikan pertumbuhan perusahaan adalah 0,379 > 0,05 maka pertumbuhan 

perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap profitabilitas. Nilai signifikan likuiditas 

adalah 0,00 < 0,05 maka likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas. Nilai signifikan 

solvabilitas adalah 0,030 < 0,05 maka solvabilitas  berpengaruh terhadap profitabilitas. 

 

 

 



 

Pengaruh Perputaran Modal Kerja, Pertumbuhan Penjualan, Likuiditas, Solvabilitas       (Ikhlilla Ayu Alfida1, Triyono2)  

24 

Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 8. Uji F (Simultan) 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Sesuai tabel dapat dilihat bahwa perputaran modal kerja, pertumbuhan 

perusahaan, likuiditas, dan solvabilitas secara bersama memberi pengaruh terhadap 

profitabilitas. F- hitung pada penelitian ini sebesar 0,002 dan nilai signifikansinya 

0,002 < 0,05. Hal ini membuktikan bahwa perputaran modal kerja, pertumbuhan 

perusahaan, likuiditas serta solvabilitas secara bersama tidak memberi pengaruh 

terhadap profitabilitas pada perusahaan manufaktur di BEI periode 2018-2020. 
 
Koefisien Determinasi 

Tabel 9. Uji Determinan 

 

 

  

 

 

 

 

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa nilai koefesien determinasi terdapat 

pada nilai Adjust R Square sebesar 0,111. Hal ini berarti kemampuan variabel bebas 

dalam menjelaskan variabel terikat adalah sebesar 11,1% sisanya 88,9% dijelaskan 

oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 

 

KESIMPULAN 

1. Perputaran modal kerja tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Hal ini tidak 

sejalan dengan hipotesis yang menyatakan bahwa modal kerja berpengaruh 

terhadap profitabilitas. Hal ini juga belum bisa membuktikan bahwa semakin 

pendek periode perputaran modal kerja lebih cepat, sehingga modal kerja lebih 

tinggi. Hal ini terbukti bahwa nilai sig perputaran modal kerja sebesar 0,257 < 0,05 

maka perputaran modal kerja tidak memiliki pengaruh terhadap profitabilitas.  

2.  Pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Tidak adanya 

pengaruh yang signifikan antara Pertumbuhan Penjualan terhadap Profitabilitas 

dapat disebabkan oleh penjualan pada tahun bersangkutan lebih kecil dari tahun 

sebelumnya. Hal tersebut disebabkan karena adanya penurunan penjualan, sehingga 

pertumbuhan penjualan mendapatkan hasil yang negatif. Hal ini terbukti bahwa 
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nilai signifikan pertumbuhan perusahaan adalah 0,379 > 0,05 maka pertumbuhan 

perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap profitabilitas 

3.  Likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas. Perusahaan dengan likuiditas yang 

tinggi mempunyai dana internal yang lebih besar. Perusahaan akan lebih memilih 

menggunakan dana internalnya terlebih dahulu sebelum menggunakan pembiayaan 

eksternal atau hutang untuk menjalankan kegiatan operasional perusahaannya. Hal 

ini terbukti bahwa nilai signifikan likuiditas adalah 0,00 < 0,05 maka likuiditas 

berpengaruh terhadap profitabilitas. 

4.  Solvabilitas berpengaruh terhadap profitabilitas. Hal ini menggambarkan bahwa 

semakin banyak proporsi utang yang digunakan sebagai modal perusahaan akan 

mengakibatkan biaya utang dan bunga yang harus ditanggung perusahaan dan pada 

akhirnya akan mengurangi besarnya profit yang diperoleh perusahaan. Hal ini 

terbukti bahwa nilai signifikan solvabilitas adalah 0,030 < 0,05 maka solvabilitas 

berpengaruh terhadap profitabilitas 

5.  Secara simultan, perputaran modal kerja, pertumbuhan perusahaan, likuiditas serta 

solvabilitas berpengaruh secara bersama-sama terhadap profitabilitas. Hal ini 

terbukti bahwa nilai signifikan 0,002 < 0,05.  

 

SARAN 

Penelitian berikutnya bisa dengan rasio yang lain selain profitabilitas untuk 

mengukur tingkat profitabilitas dan bisa menggunakan perusahaan yang lebih semua 

sektor memperluas sampel penelitian semua sektor perusahaan.  Peneliti menyarankan 

bagi penelitian selanjutnya supaya menggunakan data annual report dengan periode 

yang lebih panjang agar jumlah sampel bertambah banyak. 
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